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Lampiran 1 Undangan Seminar Proposal 

 

 



 

 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 

 

 
 



 

 

Lampiran 3 Rekomendasi Etik Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

A. Uji antibakteri Kombinasi Kitosan dan Kalsium Hidroksida terhadap Bakteri 

Porphyromonas Gingivalis 

 

(A) Menyiapkan bakteri uji, menginokulasikannya dari baku bakteri dan 

memasukkannya ke dalam tabung reaksi yang berisi 5 ml medium BHIB. 

(B) Diinkubasi dalam wadah anaerobik pada suhu 37ºC selama 24 jam. 

 

 

(C)  Kultur Porphyromonas gingivalis yang telah tumbuh pada medium 

BHIB kemudian distandarisasi dengan 0,5 Mc Farland. 

 

 

A B 

C 

D 



 

 

(D) Membuat kombinasi kitosan dan kalsium hidroksida dengan 

perbandingan konsentrasi 1:1, 1,5:1, dan 2:1. 

  

(E) Menyiapkan cawan petri berisi media Muller-Hilton Agar (MHA), lalu 

tiap sampel uji dicuplik sebanyak 20µL ke dalam paper disc dan didiamkan 

selama 30 menit. Bakteri uji dicuplik sebanyak 100µL dan disebar ke atas 

media MHA menggunakan spreader. 

(F) Inkubasi di dalam wadah anaerobik pada suhu 37ºC selama 24 jam. 

 

 

(G)  Zona bening yang terbentuk disekitar kertas cakram diamati dan 

diukur diameter vertikal, horizontal, dan diagonal dengan satuan 

milimeter (mm) menggunakan jangka sorong. 
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Lampiran 5 Undangan Seminar Hasil 

 



 

 

Lampiran 6 Kartu Kontrol 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 7 Hasil Olah Data 

 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Ca (OH)2 .333 3 . .862 3 .274 

Ca (OH)2 + 0.15 mg kitosan .385 3 . .750 3 .000 

Ca (OH)2+ 0.225 mg kitosan .253 3 . .964 3 .637 

Ca (OH)2+ 0.3 mg kitosan .241 3 . .974 3 .688 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

Hasil Ca (OH)2 3 8.50 

Ca (OH)2 + 0.15 mg kitosan 3 2.33 

Ca (OH)2+ 0.225 mg kitosan 3 6.17 

Ca (OH)2+ 0.3 mg kitosan 3 9.00 

Total 12  

 

 

Uji Kruskal-Wallis 

Test Statisticsa,b 

 Hasil 

Chi-Square 6.442 

df 3 

Asymp. Sig. .092 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Kelompok 

 


